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ABSTRACT

Jampersal is afinancial guarantees delivery services hat include prenatal care, delivery assistance,
postpartum care including family planning services, postpartum and newborn careby health
workersat health facilities. Jampersal maternity coverage in PHC Tanjung Puri in 2011 accounted
for 36% and 24% coverage in 2012. The purpose of this study to determine Knowing the factors
related to the utilization Jampersalin Puskesmas PuriTanjung Sintang. This research uses
guantitative research withex planatory approach recearch, population in this studyis the total number
of women giving birth with 498 people then the samples were taken by 90 respondent sandusing
purposive sampling method. Data analysis using Chi Square with assignificance level of 5% or 0,05.
Results of this study indicate that as many as four factors related and 2 unrelated factors. Obtained
from statistical test p-value = needs (0,037), affordability (0,172), availability (0,871), socialization
(0,0029), knowledge (0,005), attitude (0.007), age (0,422), education (1,000), job (1,000), income
(0,902). This study suggests that factors related to the utilization of Jampersal are needed,
socialization, knowledge and attitudes, while factors that are not related to the utilization of
Jampersal is affordability and availability. Puskesmas Puri Tanjung suggestions to improve the
performance of health services, especially service delivery and Sintang DHO advised to make out
reach programs to the community through counseling and seminars or by distribution of leaflets
about the labor insurance program.

Keywords : Utilization, Jampersal, Puskesmas

200



D IEM

UNDIP i
e-Journal

Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal),
Volume 2, Nomor 3, Maret 2014
Online di http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jkm

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan
tolak ukur keberhasilan kesehatan ibu dan
merupakan barometer pelayanan kesehatan di
suatu negara, Angka Kematian ibu (AKI) yang
masih  tinggi, = mencerminkan  pelayanan
kesehatan di negara tersebut masih dikategorikan
belum baik.! Indonesia masih menduduki angka
kematian Ibu (AKI) tertinggi dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya. Angka
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia adalah 226 per
100.000 KH - pada tahun 2010. Angka tersebut
cukup jauh dengan target pencapaian Millenium
Development Goals (MDGs) vyaitu Angka
Kematian Ibu (AKI) sebesar 102 per 100.000
kelahiran hidup (KH) pada tahun 2015, perlu
upaya percepatan yang lebih besar dan Kkerja
keras untuk mencapainya.’

Salah satu penyebab tingginya Angka
Kematian lbu (AKI) adalah karena keterbatasan
dan ketidaktersediaan biaya untuk mengakses
persalinan yang ditangani oleh tenaga kesehatan
di tempat pelayanan kesehatan.Pemerintah
melakukan terobosan terbaru yaitu Program
Jaminan  Persalinan  atau disebut dengan
jampersal. Jampersal adalah jaminan pembiayaan
pelayanan persalinan yang meliputi pemeriksaan
kehamilan, pertolongan persalinan, pelayanan
nifas termasuk pelayanan KB paska persalinan
(sampai 42 hari) dan pelayanan bayi baru lahir
(0-28 hari). Jaminan Persalinan ini dimaksudkan
untuk menghilangkan hambatan finansial bagi

ibu hamil = untuk mendapatkan jaminan
persalinan, yang  didalamnya  termasuk
pemeriksaan  kehamilan,  pelayanan  nifas

termasuk KB pasca persalinan, dan pelayanan
bayi baru lahir.?

Pelaksanaan program Jampersal ini ternyata
masih banyak kendala yang dihadapi,diantara
kendalnya adalah masih rendahnya cakupan
persalinan jampersal hal diperkuat oleh para
peneliti, salah satunya adalah Faizah Wardhina
meneliti tentang evaluasi pelaksanaan Program
Jampersal di Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2011 didapat hasil
bahwa cakupan persalinan jampersal masih

rendah, serapan dana di puskesmas masih
rendah, Sumber Daya Manusia rendah khususnya
bidan, pendidikan rata-rata masih D1, jumlah
bidan di pelayanan masih kurang, sarana dan
prasarana masih kurang.*

Zuleha A. Amdadi juga meneliti tentang
evaluasi Pelayanan Persalinan oleh Bidan Desa
selama pelaksanaan Jampersal di puskesmas
Salomekko Tahun 2012 didapat bahwa semua
bidan desa belum melayani dengan baik karena
keterbatasan aspek input, pembiayaan terbatas,
belum adanya standar operasional, sarana dan
prasarana belum lengkap, cakupan persalinan
Jampersal masih rendah. °

Cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan
di Provinsi Kalimantan Barat adalah 79,1%.
Kabupaten dengan cakupan persalinan tertinggi
adalah  Kabupaten Kapuas Hulu cakupan
persalinan yaitu 100,2% dan Kabupaten dengan
cakupan persalinan terendah adalah Kabupaten
Sintang hanya 52,8%.

Kabupaten Sintang memiliki 37 Bidan
Praktik Swasta (BPS) yang tersebar dibeberapa
wilayah kerja puskesmas, dengan rincian
tempatnya adalah 2 BPS di puskemas Dara
Juanti, 16 BPS di puskesmas Sg. Durian, 9 BPS
di puskesmas Tanjung Puri, 2 BPS di puskesmas
Sepaok, 4 BPS di puskesmas Kebong, 2 BPS di
puskesmas Ng. Mau, dan 2 BPS lagi ada di
puskesmas Ketungau. Pada tahun 2011 hanya 2
BPS yang bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
untuk  melaksanakan ~ program  jaminan
persalinan. Tahun 2012 hanya 4 BPS dan tahun
2013 meningkat menjadi 9 BPS vyang
bekerjasama.Penyebaran BPS yang sudah
bekerjasama tersebut ada di beberapa puskesmas
yaitu 3 BPS di wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Puri, 2 BPS ada di wilayah kerja Puskesmas
Sepaok, 2 BPS yang ada di wilayah kerja
Puskesmas Kebong dan 2 BPS lagi ada di
wilayah kerja Puskesmas Ketungau.®

Puskesmas Tanjung Puri pada tahuh 2011
sampai tahun 2012 dilihat dari cakupan
persalinan Nakes non Jampersal mengalami
peningkatan dari 60% menjadi 74% tetapi jika
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dilihat pada persalinan Jampersalnya terjadi
penurunan yaitu dari 36% menjadi 24%.°

Secara geografis puskesmas Tanjung Puri
berada di pusat kota Sintang, puskesmas ini
berada di Kecamatan Tanjung Puri Kota Sintang.
Puskesmas ini memiliki 4 desa binaan, yaitu :
Desa Tanjung Puri, Desa Kampung Ladang,
Desa Baning Kota dan Desa Sungai Ana. Bidan
Praktik Swasta yang ada di wilayah kerja
puskesmas Tanjung Puri ada 9 Bidan Praktik
Swasta dan 3 Bidan Praktik Swasta diantaranya
yang sudah bekerjasama  dengan Dinas
Kesehatan =~ untuk  melaksanakan  program
Jampersal dan 6 Bidan Praktik Swasta lainya
masih belum bekerjasama.’® Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka perlunya dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai analisis faktor
yang berhubungan dengan pemanfaatan jaminan
persalinan di wilayah kerja puskesmas Tanjung
Puri Kabupaten Sintang”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian  Explanatory  Recearch, yaitu
menjelaskan  suatu keadaan ~atau situasi,

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survey cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner.” Alat bantu yang
digunakan antara lain buku catatan lapangan dan
alat perekam. Penelitian ini dilaksanakan di
Wilayah ~ Kerja Puskesmas Tanjung Puri
Kabupaten =~ Sintang. Waktu  pelaksanaan
penelitian pada bulan Maret-September 2013.
Objek yang diteliti adalah ibu bersalin yang ada
di wilayah Kkerja puskesmas Tanjung Puri
Kabupaten Sintang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Jumlah
sampel pada penelitian ini yaitu 90 orang ibu
bersalin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Pemanfaatan
Ibu bersalin yang memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 23 orang atau sekitar 25,6%. dan

yang tidak memanfaatkan 67 orang atau sekitar
74,4%.
Kebutuhan

Ibu bersalin yang membutuhkan jaminan
persalinan yaitu 56 orang (62,2%) ibu bersalin
yang tidak membutuhkan jaminan persalinan
yaitu berjumlah 34 orang (37,8%).
Keterjangkauan

Ibu bersalin yang menyatakan terjangkau
terhadap fasilitas persalinan yaitu 52 orang
(57,8%) dan ibu bersalin yang menyatakan tidak
terjangkau yaitu 38 orang (42,2%).
Ketersediaan

Ibu bersalin yang menyatakan fasilitas
persalinan memadai yaitu 53 orang (64,4%) dan
ibu bersalin yang menyatakan fasilitas persalinan
tidak memadai berjumlah 37 orang (35,6%).
Sosialisasi

Ibu bersalin yang menyatakan mendapatkan
sosialisasi jaminan persalinan yang baik yaitu 51
orang (56,7%) dan ibu bersalin yang menyatakan
mendapatkan sosialisasi yang kurang baik yaitu
sebesar 39 orang (43,3%).
Pengetahuan

Ibu bersalin yang memiliki pengetahuan
baik yaitu 53 orang (60,0%) dan ibu bersalin
yang memiliki pengetahuan kurang baik 37
orang (40,0%).
Sikap

Ibu bersalin yang memiliki sikap yang baik
lebih yaitu 55 orang (61,1%) dan ibu bersalin
yang memiliki sikap yang kurang baik yaitu 35
orang (38,9%)
Umur

Ibu bersalin yang berumur muda yaitu 59
orang (65,6%) dan berumur tua yaitu 31 orang
(34,4%).
Pendidikan

Ibu bersalin yang pendidikan rendah (Tidak
tamat SD/SD/SMP) yaitu 51 orang (56,7%) dan
yang berpendidikan tinggi (SMA/D3/PT) yaitu
39 orang (43,3%).
Pekerjaan

Ibu bersalin yang tidak bekerja yaitu 56
orang (62,2%) dan yang bekerja sebanyak 34
orang (37,8%).
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Pendapatan

Ibu bersalin yang berpendapatan kurang dari
UMR (< UMR) yaitu 49 orang (54,4%) dan yang
berpendapatan lebih dari UMR vyaitu 41 orang
(45,6%).
Analisis Bivariat
Hubungan Kebutuhan dengan Pemanfaatan

Jampersal
Dari ibu bersalin menyatakan membutuhkan
jaminan persalinan diketahui yang

memanfaatkan jaminan = persalinan sebanyak
82,6% lebih tinggi dibandingkan ibu bersalin
yang tidak memanfaatkan jaminan persalinan
yaitu 55,2%. Ibu bersalin menyatakan tidak
membutuhkan -~ jaminan  persalinan  yang
memanfaatkan jaminan persalinan sebesar 17,4%
lebih kecil dibandingkan ibu bersalin yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 44,8%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 0,037
yang berarti nilai p < 0,05 maka hipotesis Ho

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kebutuhan  dengan  pemanfaatan  jaminan
persalinan.

Hubungan Keterjangkauan dengan

Pemanfaatan Jampersal

Dari Ibu bersalin menyatakan terjangkau
diketahui  yang  memanfaatkan  jaminan
persalinan yaitu 43,5% lebih kecil dibandingkan
ibu bersalin yang tidak memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 62,7%. Ibu bersalin menyatakan
tidak terjangkau yang memanfaatkan jaminan
persalinan  sebesar 56,5%  lebih  tinggi
dibandingkan  ibu  bersalin ~yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 37,3%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 0,172
yang berarti nilai p > 0,05 maka hipotesis Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
keterjangkauan dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
Hubungan Ketersediaan dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari Ibu bersalin menyatakan memadai
diketahui  yang  memanfaatkan  jaminan
persalinan yaitu 39,1% lebih kecil dibandingkan

ibu bersalin yang tidak memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 65,7%. lbu bersalin menyatakan
tidak memadai yang memanfaatkan jaminan
persalinan  sebesar  60,9% lebih  tinggi
dibandingkan  ibu  bersalin  yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 34,3%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 0,871
yang berarti nilai p > 0,05 maka hipotesis Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara

ketesediaan dengan pemanfaatan  jaminan
persalinan.
Hubungan Sosialisasi dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari ibu bersalin menyatakan mendapatkan
sosialisasi baik diketahui yang memanfaatkan
jaminan persalinan sebanyak 78,3% lebih tinggi
dibandingkan  ibu  bersalin yang  tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 49,3%.
Ibu bersalin menyatakan mendapatkan sosialisasi
kurang baik yang memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 21,7% lebih kecil dibandingkan
ibu bersalin yang tidak memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 50,7%. Ada kecenderungan
pemanfaatan jaminan persalinan lebih tinggi
pada ibu bersalin yang mendapatkan sosialisasi
yang baik tentang jaminan
persalinan.Berdasarkan uji statistik diperoleh
nilai p = 0,029 yang berarti nilai p < 0,05 maka
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara

sosialisasi  dengan  pemanfaatan  jaminan
persalinan.
Hubungan Pengetahuan dengan

Pemanfaatan Jampersal
Dari ibu bersalin memiliki pengetahuan baik

diketahui ~ yang  memanfaatkan  jaminan
persalinan sebanyak 87,0% lebih tinggi
dibandingkan  ibu  bersalin yang tidak

memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 49,3%.
Ibu bersalin memiliki pengetahuan kurang baik
yang memanfaatkan jaminan persalinan yaitu
13,0% lebih kecil dibandingkan ibu bersalin yang
tidak memanfaatkan jaminan persalinan yaitu
50,7%. Ada Kkecenderungan  pemanfaatan
jaminan persalinan lebih tinggi pada ibu bersalin
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yang memiliki  pengetahuan yang baik.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p= 0,005
yang berarti nilai p < 0,05 maka hipotesis Ho

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari ibu bersalin memiliki sikap baik
diketahui  yang  memanfaatkan  jaminan
persalinan  sebanyak 87,0% lebih tinggi
dibandingkan  ibu  bersalin yang tidak

memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 52,2%.
Ibu bersalin memiliki sikap kurang baik yang
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 13,0%
lebih kecil dibandingkan ibu bersalin yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 47,8%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 0,007
yang berarti nilai p < 0,05 maka hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap
dengan pemanfaatan jaminan persalinan
Hubungan Umur dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari Ibu bersalin berumur muda diketahui
yang memanfaatkan jaminan persalinan yaitu
56,5% lebih rendah dibandingkan ibu bersalin
yang tidak memanfaatkan jaminan persalinan
yaitu 68,7%. lbu bersalin berumur tua yang
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 43,5%
lebih tinggi dibandingkan ibu bersalin yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 31,3%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 0,422
yang berarti nilai p > 0,05 maka hipotesis Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga = dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
umur dengan pemanfaatan jaminan persalinan
Hubungan Pendidikan dengan Pemanfaatan

Jampersal

Dari Ibu bersalin berpendidikan rendah
diketahui  yang  memanfaatkan  jaminan
persalinan  yaitu  56,5% lebih rendah
dibandingkan  ibu  bersalin  yang tidak

memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 56,7%.
Ibu bersalin  berpendidikan tinggi yang

memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 43,5%
lebih tinggi dibandingkan ibu bersalin yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 43,3%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 1,000
yang berarti nilai p > 0,05 maka hipotesis Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara

pendidikan  dengan  pemanfaatan  jaminan
persalinan.
Hubungan Pekerjaan dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari lbu bersalin bekerja diketahui yang
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 39,1%
lebih tinggi dibandingkan ibu bersalin yang tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 37,3%.
Ibu bersalin tidak bekerja yang memanfaatkan
jaminan persalinan = yaitu 60,9% lebih kecil
dibandingkan  ibu  bersalin yang  tidak
memanfaatkan jaminan persalinan yaitu 62,7%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p = 1,000
yang berarti nilai p > 0,05 maka hipotesis Ho

diterima ~ dan Ha ditolak sehingga dapat
disimpulkan “bahwa tidak ada hubungan antara
pekerjaan ~ dengan  pemanfaatan  jaminan
persalinan
Hubungan Pendapatan dengan Pemanfaatan
Jampersal

Dari ibu bersalin berpendapatan < UMR
diketahui ~yang  memanfaatkan = jaminan

persalinan yaitu 47,8% lebih kecil dibandingkan
ibu bersalin yang tidak memanfaatkan jaminan
persalinan  vyaitu  56,7%. lbu  bersalin
berpendapatan > UMR yang memanfaatkan
jaminan persalinan yaitu 52,2% lebih tinggi
dibandingkan

ibu bersalin yang tidak memanfaatkan jaminan
persalinan yaitu 43,3%. Berdasarkan uji statistik
diperoleh nilai p = 0,902 yang berarti nilai p >
0,05 maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendapatan dengan
pemanfaatan jaminan persalinan.

Hasil penelitian dari 90 responden ibu
bersalin yang ada di wilayah kerja puskesmas
Tanjung Puri Kabupaten Sintang diperoleh
bahwa ibu bersalin yang memanfaatan jaminan
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persalinan berjumlah 23 orang atau sekitar 25,6
% dan yang tidak memanfaatkan jampersal
berjumlan 67 orang atau sekitar 74,4%.
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan yang
dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hal yang
kemungkinan menyebabkan masih rendahnya
pemanfaatan jaminan persalinan di puskesmas
Tanjung Puri Kabupaten Sintang. Pertama
kebijakan dan regulasi dari Dinas Kesehatan
belum mewajibkan bidan swasta atau BPS untuk
melayani jaminan persalinan. Kedua kurangnya
sosialisasi dari Dinas kesehatan, puskesmas dan
tenaga kesehatan tentang program jampersal
tersebut. - Ketiga kesadaran dan persepsi dari
masyarakat tentang pelayanan gratis masih
buruk, bahwa jika menggunakan pelayanan gratis
maka pelayan yang diterima tidak baik dan tidak
memuaskan.

KESIMPULAN

1. Ada hubungan kebutuhan ibu bersalin
dengan pemanfaatan jaminan persalinan di
Puskesmas Tanjung Puri  Kabupaten
Sintang.

2. Tidak ada hubungan keterjangkauan ke
fasilitas kesehatan dengan pemanfaatan
jaminan persalinan di Puskesmas Tanjung
Puri Kabupaten Sintang.

3. Tidak ada hubungan ketersediaan fasilitas
kesehatan dengan pemanfaatan jaminan

persalinan di Puskesmas Tanjung Puri
Kabupaten Sintang.

4, Ada hubungan  sosialisasi dengan
pemanfaatan  jaminan  persalinan  di
Puskesmas = Tanjung  Puri  Kabupaten
Sintang.

5. Ada hubungan pengetahuan ibu bersalin
dengan pemanfaatan jaminan persalinan di
Puskesmas  Tanjung Puri  Kabupaten
Sintang.

6. Ada hubungan sikap ibu bersalin dengan

pemanfaatan  jaminan  persalinan  di
Puskesmas  Tanjung Puri  Kabupaten
Sintang.

7.

10.

Tidak ada hubungan antara umur ibu
bersalin dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
Tidak ada hubungan antara pendidikan ibu
bersalin dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
Tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu
bersalin dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
Tidak ada hubungan antara pendapatan ibu
bersalin = dengan pemanfaatan jaminan
persalinan.
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